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Abstract 
 

This study investigates the articulatory challenges faced by 20 American BIPA learners in pronouncing 

Indonesian consonants. Employing a qualitative descriptive method, the research focuses on analyzing 

phonetic deviations based on recorded oral data. A total of 153 utterances were examined to identify 

patterns in consonant realizations. The findings reveal significant difficulties in articulating specific 

consonant phonemes, including bilabial plosives [b], [p], glottal fricatives [h], apico-alveolar plosives 

[d], [t], dorso-velar plosives [g], [k], lamino-palatal affricates [tʃ], and postalveolar affricates [dʒ]. The 

results demonstrate recurring phonological processes such as substitution, deletion, and addition of 

sounds. Substitution patterns include [t] realized as [tʃ] or [d] and [dʒ] as [tʃ]. Deletion frequently occurs 

in final consonants, particularly [h], [t], and [g]. Additionally, some learners added glides [tʃj] or 

modified articulations [ŋˈɡ], [dʒj] to accommodate unknown phonemes. This study emphasizes the need 

for targeted pronunciation training in BIPA programs, such as minimal pair analysis, word and sentence 

repetition, with a focus on consonant production accuracy through repetitive exercises and phonetic 

awareness activities. By addressing these challenges, BIPA teachers’ or instructors can be better in 

supporting learners to achieve more native-like pronunciation.  

Keywords: Indonesian consonant, BIPA, American learners 

 

Abstrak 
 

Studi ini menyelidiki tantangan artikulasi yang dihadapi oleh 20 pemelajar BIPA asal Amerika dalam 

melafalkan konsonan bahasa Indonesia. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini 

berfokus pada menganalisis deviasi fonetik berdasarkan data lisan yang direkam. Sebanyak 153 ujaran 

diperiksa untuk mengidentifikasi pola dalam realisasi konsonan. Temuan tersebut mengungkapkan 

kesulitan signifikan dalam mengartikulasikan fonem konsonan tertentu, termasuk plosif bilabial [b], 

[p], frikatif glotal [h], plosif apiko-alveolar [d], [t], plosif dorso-velar [g], [k], afrikat lamino-palatal [tʃ], 

dan afrikat postalveolar [dʒ]. Hasilnya menunjukkan proses fonologis yang berulang seperti substitusi, 

penghapusan, dan penambahan bunyi. Pola substitusi termasuk [t] yang direalisasikan sebagai [tʃ] atau 

[d] dan [dʒ] sebagai [tʃ]. Penghapusan sering terjadi pada konsonan akhir, terutama [h], [t], dan [g]. 

Selain itu, beberapa pemelajar menambahkan glide [tʃj] atau modifikasi artikulasi [ŋˈɡ], [dʒj] untuk 

mengakomodasi fonem yang tidak dikenal. Studi ini menekankan perlunya pelatihan pengucapan yang 

terarah dalam program BIPA seperti analisis pasangan minimal, repetisi kata dan kalimat, dengan 

menekankan akurasi produksi konsonan melalui latihan berulang dan kegiatan kesadaran fonetik. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, guru atau instruktur BIPA dapat lebih baik dalam 

mendukung siswa untuk mencapai pengucapan yang lebih mirip penutur asli. 

Kata Kunci: Konsonan bahasa Indonesia, BIPA, Pemelajar Amerika 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran bahasa kedua adalah proses pembelajaran bahasa bagi pemelajar yang bukan 

penutur asli bahasa tersebut. Tidak hanya itu, belajar bahasa kedua membantu pemelajar 

mempelajari budaya dan bahasa orang lain (Pratiwi et al., 2023).  

Bahasa Indonesia saat ini mendapatkan popularitas di kalangan orang asing karena berbagai 

alasan, termasuk pariwisata, bisnis, investasi, dan pekerjaan. Selain itu, Indonesia adalah 

anggota Masyarakat Ekonomi Asia (MEA), yang berarti bahwa pekerja dari negara-negara 

Asia lainnya dapat melamar pekerjaan di perusahaan-perusahaan di Indonesia (Dian Rahmanu 

et al., 2023). Bahasa adalah salah satu komponen yang membentuk identitas nasional.  

 

Bahasa dianggap sebagai sistem perlambang yaitu menggunakan lambang huruf yang 

membentuk kata, baik lisan maupun tulisan, untuk menyampaikan informasi dan gagasan 

terdiri atas unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan digunakan sebagai alat untuk berinteraksi 

dengan orang lain (Luh et al., 2019). Bahasa memainkan peran penting dalam lingkungan 

pendidikan, baik di sekolah maupun di universitas (Suhartina, 2024). Selain bahasa nasional, 

pemelajar juga diperkenalkan dengan bahasa daerah dan bahasa asing untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa mereka untuk memiliki daya saing global (Hardini et al., 2023). Bahasa 

Indonesia harus dipertahankan eksistensinya agar tetap populer dan tidak terabaikan karena 

pengaruh globalisasi (Rahayu, 2023). Walaupun Indonesia terpengaruh oleh adanya 

globalisasi, namun pelajar yang mempelajari bahasa Indonesia tetap meningkat dan 

berkembang.  

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) semakin diminati oleh berbagai 

kalangan di dunia, terutama oleh penutur bahasa Inggris. Saat ini, mahasiswa asing di Indonesia 

dan luar negeri banyak yang sedang mempelajari Bahasa Indonesia (Permatasari & Dwi, 2022). 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) adalah istilah untuk bahasa Indonesia yang 

dipelajari oleh mahasiswa internasional. Baik program gelar maupun kursus non-gelar tersedia 

dalam BIPA. Banyak mahasiswa internasional terdaftar dalam kursus BIPA sebagai bagian 

dari program non-gelar mereka di berbagai universitas Indonesia dan internasional. Banyak 

kedutaan besar Indonesia, termasuk Kedutaan Besar Indonesia di Inggris, menawarkan BIPA 

sebagai program non-gelar. BIPA ditawarkan sebagai mata kuliah di berbagai universitas di 

luar negeri sebagai bagian dari program gelar mereka. BIPA biasanya diajarkan sebagai mata 

kuliah di Indonesia di bawah naungan fakultas ilmu pengetahuan, sastra, dan pendidikan 

bahasa serta seni (Susanto et al., 2024).  

 

Dengan dukungan dari berbagai entitas terkait, pelatihan BIPA telah memiliki peran penting 

dalam meningkatkan popularitas Bahasa Indonesia (Nagauleng et al., 2024). Selain itu, 

menurut (Mahriyuni et al., 2024) minat untuk belajar bahasa Indonesia meningkat setiap tahun, 

terutama setelah bahasa Indonesia diakui sebagai bahasa resmi UNESCO dan PBB pada tahun 

2023. Sebagai bagian dari komunitas universitas atau lembaga penyedia layanan BIPA, 

program pembelajaran bahasa asing yang ditawarkan oleh sebuah institusi sangat penting untuk 

memberikan pemelajar bahasa kedua pemahaman dan kesadaran etika serta keterampilan 

pelafalan untuk komunikasi yang efektif dan efisien (Andajani et al., 2024). Universitas Negeri 

Malang (UM) memiliki program pelatihan BIPA yang cukup banyak hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan jumlah program yang tersedia dan jumlah orang asing yang belajar bahasa 

Indonesia di UM diantaranya Program Darmasiswa Indonesia, Program Kemitraan Negara 

Berkembang (KNB), Program Dalam Negeri, Critical Languange Scholarship (CLS), Program 

AMINEF, Indonesian Flagship Language Initiative (IFLI), Program Luar Negeri Indonesia 

(IOP), Program Studi Luar Negeri, dan lainnya (Mardasari et al., 2022). 
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Menurut (Boeriswati et al., 2023) klasifikasi tingkat pembelajar BIPA didasarkan pada tingkat 

penguasaan bahasa Indonesia oleh pembelajar, yang menentukan apakah mereka termasuk 

dalam tingkat dasar, menengah, atau mahir. Perbedaan dalam tingkat keterampilan bahasa para 

pelajar BIPA akan berdampak pada pemilihan bahan ajar, metode, evaluasi, dan alat 

pembelajaran lainnya yang digunakan untuk menunjang pembelajaran untuk memaksimalkan 

kemampuan pemelajar, termasuk dalam kemampuan beribicara dan melafalkan bunyi 

konsonan bahasa Indonesia. Tujuan program BIPA adalah untuk menguasai empat aspek 

keterampilan bahasa yaitu mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis (Arie Sandy et al., 

2021). Menurut (Yuriananta et al., 2023) pembelajaran BIPA tidak hanya berfokus pada 

keterampilan bahasa, namun dengan komunikasi terarah dan efektif menggunakan bahasa 

kedua yang sedang dipelajari dapat dikatakan sebagai tercapainya tujuan pembelajaran BIPA 

itu sendiri. Namun dalam proses belajar bahasa kedua, sering terjadi percampuran pola bahasa 

pertama dan bahasa kedua yang memengaruhi pelafalan bahasa kedua yang sedang dipelajari.  

 

Kemampuan berbicara dalam pembelajaran BIPA menjadi aspek keterampilan berbahasa yang 

fundamental (Faiza Silmi & Erowati, 2021). Komunikasi secara lisan atau berbicara adalah 

salah satu keterampilan bahasa yang penting. Ketika pembelajar melakukan praktek berbicara, 

penting bagi mereka untuk memperhatikan setiap kosa kata dengan benar.  Pemelajar bahasa 

Indonesia harus memiliki kemampuan berbicara dasar. Komunikasi verbal dapat digunakan 

untuk mengukur keakuratan keterampilan berbicara seseorang. Ini mencakup hal-hal seperti 

kalimat yang tepat, pengucapan, pelafalan bunyi dan pemilihan diksi yang tepat dalam situasi 

dan konteks kegiatan komunikasi (Nursaid et al., 2024). 

 

Selanjutnya, kesalahan pelafalan (artikulasi) fonem-fonem bahasa kedua akan menyebabkan 

kekeliruan makna. Kesalahan pelafalan yang dilakukan oleh penutur bahasa kedua akan 

membingungkan orang lain, terutama orang yang berbicara bahasa asli. Komunikasi gagal 

karena kesalahan makna dan interpretasi (Fitrianah, 2020). Kesalahan pelafalan sangat penting 

untuk dihindari karena dapat mengubah arti kata yang diucapkan. Saat pemelajar melafalkan 

kata-kata, terkadang terjadi kebingungan karena struktur fonologi bahasa ibu mereka dan 

bahasa Indonesia berbeda (Wiratsih, 2019). Salah satu isu penting dalam perkembangan bahasa 

Indonesia adalah masalah pengucapan dan pelafalan fonemis atau bunyi yang dihasilkan oleh 

pemelajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Alat ucap sangat penting dalam komunikasi 

lisan. Bahasa Indonesia memiliki kaidah bahasanya sendiri dan aturan bahasa berbeda satu 

sama lain. Setiap masyarakat bahasa memiliki kebiasaan unik yang membedakan bahasa satu 

dengan bahasa lain (Agustina & Oktavia, 2019) Sebagai salah satu bahasa internasional yang 

dominan, bahasa Inggris memiliki sistem fonologi yang unik, yang berbeda dengan bahasa 

Indonesia. Perbedaan ini sering kali menjadi tantangan bagi pemelajar BIPA dalam menguasai 

pengucapan bunyi konsonan bahasa Indonesia dan dapat memengaruhi pengucapan bunyi 

tersebut. Fonologi adalah kumpulan bunyi (fonem) yang banyak dalam suatu bahasa dan aturan 

yang mengatur bagaimana bunyi tersebut digabungkan ke dalam kata-kata (Apriliana et al., 

2024). 

 

Bahasa Indonesia memiliki sistem fonetik yang relatif sederhana dibandingkan dengan bahasa 

Inggris. Namun, beberapa bunyi konsonan, seperti [t], [d], [c] sering kali diartikulasikan 

dengan cara yang tidak sesuai dengan standar bahasa Indonesia oleh pemelajar asal Amerika. 

Hal ini terjadi karena adanya pengaruh transfer bahasa (language transfer) dari bahasa ibu, 

yang dapat menjadi tantangan fonemis dan menyebabkan interferensi dalam pengucapan. 

Tantangan fonemis ini sering kali terlihat pada konsonan yang dalam bahasa Inggris diucapkan 
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dengan posisi artikulator yang berbeda atau melibatkan unsur aspirasi. Hasil suara bahasa yang 

terbentuk dengan menghambat aliran udara pada sebagian alat ucap disebut konsonan. Jika 

hambatan atau artikulasi disertai dengan bergetarnya pita suara, itu akan menghasilkan suara 

konsonan bersuara, tetapi jika artikulasi tidak disertai dengan bergetarnya pita suara, itu akan 

menghasilkan konsonan tak bersuara (Fauzil & Siagian, 2023).  

 

Studi tentang pengaruh bahasa Inggris terhadap pengucapan bunyi konsonan bahasa Indonesia 

pada pemelajar BIPA Amerika menjadi penting untuk memberikan wawasan tentang pola-pola 

kesalahan yang umum terjadi. Dengan memahami pola-pola tersebut, pengajar BIPA dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan pengucapan dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi pemelajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penelitian tentang pemerolehan bahasa 

dan tantangan fonemis atau pengucapan bunyi bahasa kedua oleh pemelajar BIPA sangat 

diperlukan untuk melihat pola-pola pengucapan fonem yang terjadi. 

 

Yang pertama yaitu penelitian (Pusvita & Winarni, 2019) dengan judul Kesalahan pengucapan 

kosakata pelajar bipa di UPT bahasa universitas sebelas maret dan hasilnya menunjukkan 

bahwa kesalahan ucapan verbal responden yang berasal dari Polandia, Filipina, Thailand, 

Vietnam, dan Meksiko masih sangat beragam. Kesalahan pengucapan kosakata pembelajar 

BIPA dalam penelitian ini diklasifikasikan oleh masing-masing responden penelitian 

diantaranya kesalahan perubahan fonem vokal, kesalahan perubahan fonem konsonan, 

ketidaksesuaian pengucapan, pengaruh bahasa Inggris, penghilangan fonem, penambahan 

fonem, penghilangan dan perubahan fonem, serta penghilangan dan penambahan fonem. 

 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh (Febrianti & Susanto, 2023) dengan judul Kesalahan 

Berbahasa Lisan Penutur BIPA dalam Kanal YouTube “Sarah Johnson” dengan hasil penelitian 

yaitu untuk kesalahan pelafalan bahasa Indonesia, ditemukan tiga jenis kesalahan yang 

disebabkan oleh pergantian fonem, dua jenis kesalahan yang disebabkan oleh penambahan dan 

pengurangan fonem, dan dua jenis kesalahan yang disebabkan oleh penjedaan; (2) untuk 

kesalahan pembentukan kata bahasa Indonesia, ditemukan enam jenis kesalahan dalam 

penggunaan imbuhan dan empat jenis kesalahan dalam pembentukan kata; dan (3) untuk 

kesalahan pelafalan bahasa Indonesia, ditemukan tiga jenis kesalahan yang disebabkan oleh 

pergantian fonem. 

 

Penelitian ketiga yaitu (Inderasari & Agustina, 2017) dengan judul pembelajaran bahasa 

indonesia pada mahasiswa asing dalam program BIPA IAIN Surakarta, dengan hasil penelitian 

yaitu terdapat kemungkinan bahwa siswa Thailand sering melakukan kesalahan berbahasa 

berdasarkan klasifikasi data berdasarkan ejaan, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Dalam klasifikasi data tataran fonologi, kesalahan pelafalan menyebabkan perubahan, 

penambahan, dan penghilangan fonem dalam suatu kata. Dalam klasifikasi data tataran 

morfologi, kesalahan dalam penggunaan afiks, yang paling sering terjadi pada bentuk prefiks, 

diikuti oleh sufiks dan konfiks, dan dalam klasifikasi data tataran sintaksis, kesalahan dalam 

struktur kalimat, fungsi kata, dan urutan kata terjadi.  

 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan yang menimbulkan tantangan fonemis dalam pembelajaran BIPA yang 

diucapkan oleh pemelajar BIPA asal Amerika dan menganalisis pola-pola fonem pengaruh 

bahasa Inggris terhadap pengucapan bunyi konsonan bahasa Indonesia oleh pemelajar BIPA 

asal Amerika. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori persepsi dan produksi realisasi 
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fonem menurut  (Flege, 1995) kesalahan fonologis terjadi karena perbedaan dalam kemampuan 

pemelajar untuk mempersepsi dan memproduksi bunyi bahasa target termasuk kesulitan yang 

dihadapi pemelajar bahasa kedua (L2) dalam membedakan dan memproduksi bunyi yang tidak 

ada dalam bahasa ibu mereka (L1). 

 

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis bunyi konsonan yang paling sering 

mengalami interferensi, memahami proses fonologis yang terjadi, serta mengeksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi terjadinya interferensi tersebut akibat pengaruh dari bahasa Inggris. 

Tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu berupaya untuk mengatasi masalah linguistik dan 

pedagogis yang kompleks terkait dengan BIPA. Memungkinkan bagi para pemelajar mengatasi 

hambatan dalam pembelajaran bahasa mereka melalui tinjauan kesalahan pelafalan fonem 

(Rahmat et al., 2024). Pengajar BIPA harus meninjau, merevisi, mengevaluasi, memodifikasi, 

atau merancang ulang materi pelajaran yang akan disampaikan dengan mengintegrasikan baik 

budaya target maupun budaya asli serta memperhatikan kebutuhan belajar. Untuk 

memfasilitasi perolehan bahasa, guru harus menggunakan pendekatan kognitif dengan 

memaksimalkan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan melafalkan bahasa Indonesia 

(Tiawati et al., 2023). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi dan implikasi 

praktis yang relevan untuk pengajaran BIPA, khususnya dalam penguasaan aspek fonologi, 

sehingga mendukung pengembangan kompetensi berbahasa Indonesia secara menyeluruh bagi 

pemelajar asing setelah mengetahui fonem konsonan apa saja yang sering mengalami 

kesalahan realisasi fonem oleh pemelajar BIPA asal Amerika. 
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu menggambarkan fenomena pengaruh bahasa Inggris dalam 

bunyi konsonan bahasa Indonesia pada pemelajar BIPA asal Amerika secara mendalam dan 

holistik. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

fenomena yang diamati. Fokus penelitian adalah untuk memahami pola realisasi bunyi 

konsonan yang terjadi dalam pengucapan bahasa Indonesia oleh pemelajar BIPA asal Amerika. 

Subjek penelitian ini adalah 20 pemelajar BIPA asal Amerika yang sedang belajar di institusi 

pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Indonesia yaitu di Universitas 

negeri Malang. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak bulan Juli 2024 hingga 

Desember 2024. Pemilihan subjek dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan 

kriteria yaitu berasal dari negara dengan bahasa ibu bahasa Inggris (American English), sedang 

berada pada level pembelajaran BIPA pemula, menengah dan mahir serta sedang mempelajari 

bahasa Indonesia di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu 

metode Simak dengan Teknik Simak bebas libat cakap, teknik perekaman dan teknit catat. 

Observasi langsung dilakukan untuk mencatat pengucapan bunyi konsonan selama proses 

pembelajaran dalam presentasi proyek tugas akhir pemelajar BIPA asal Amerika. Instrumen 

penelitian berupa lembar observasi berisi identitas subjek penelitian dan daftar kata dalam 

kalimat yang diujikan ditentukan berdasarkan kalimat atau kata yang ada dalam buku BIPA 

yang dicetak oleh balai bahasa yang mengandung bunyi konsonan bahasa Indonesia dengan 

diujikan melalui tes membaca.  

 

Perekaman suara dilakukan menggunakan alat perekam untuk merekam pengucapan pemelajar 

BIPA, terutama kata-kata atau frasa yang mengandung bunyi konsonan yang dianggap sulit. 

Teknik analisis data dilakukan melalui langkah-langkah berikut yaitu reduksi data dengan 

memilih dan merangkum data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu kesalahan bunyi 

konsonan dan pengaruh bahasa Inggris terhadap bunyi konsonan bahasa Indonesia yang 
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menyebabkan tantangan fonemis dalam pelafalan fonem konsonan bahasa Indonesia, 

kemudian menyajikan data dengan menyusun data dalam bentuk tabel dalam bentuk transkripsi 

fonem dengan menggunaan website fonBI. Website fonBI adalah platform berbasis web yang 

dirancang khusus untuk membantu pemelajar Bahasa Indonesia dan peneliti linguistik dalam 

menganalisis aspek fonetis dan fonologis bahasa Indonesia. Penggunaan fonBI dapat dilakukan 

dengan mengunggah data berupa rekaman audio ucapan pemelajar BIPA atau teks yang ingin 

dianalisis untuk menghasilkan representasi IPA (International Phonetic Alphabet). 

Penggunaan website fonBI memberikan hasil transkripsi perbedaan realisasi fonem bahasa 

Indonesia yang diujarkan oleh pemelajar BIPA asal Amerika dan penutur jati bahasa Indonesia. 

Hasil trasnkripsi tersebut dibandingkan dan dipadankan untuk melihat tantangan realisasi 

fonem konsonan bahasa Indonesia serta deskripsi naratif untuk memudahkan identifikasi pola, 

dan menarik kesimpulan dengan menyimpulkan pola realisasi yang paling dominan dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Dalam penelitian ini, menunjukan data bunyi konsonan bahasa Indonesia yang dipengaruhi 

oleh bahasa Inggris sebanyak 153 data. Data tersebut dilafalkan oleh pemelajar BIPA asal 

Amerika. Kategori fonem dan realisasi perubahannya dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Perubahan bunyi konsonan yang diujarkan oleh pemelajar BIPA Amerika 

Fonem Jumlah data Realisasi fonem 

Konsonan Bilabial plosif [b], [p] 10 [p], [b], [ ] 

Konsonan Glotal frikatif [h] 51 [ ] 

Konsonan Apiko alveolar plosif  [d] 9 [nˈd], [tj], [ ] 

Konsonan Apiko dental [t] 53 [tʃ], [d], [ ] 

Konsonan Dorso velar plosif [g], [k] 18 [ŋˈɡ], [dʒ], [h], [g], [ ] 

Konsonan Lamino palatal [ tʃ]        5 [tʃj], [k] 

Konsonan affrikat postalveolar [dʒ]        7 [tʃ], [dʒj]        

Total 153  

 

 

1. Konsonan bilabial plosif  [b], [p] 

Tabel 2. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan bilabial plosif 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi 

bunyi 

1. Bergelombang [bərɡəˈlombaŋ] [bərɡəˈlomaŋ] [b]       [ ] 

2. Menyambar [məˈɲambar] [məˈɲamar] [b]       [ ] 

3. Mengembangkan  [məŋəmˈbaŋkan] [məŋəˈmaŋkan] [b]       [ ] 

4. Beberapa  [bəbəˈrapa] [bəpˈrapa] [b]       [p] 

5. Pertahun [pərˈtahʊn] [bərˈtahʊn] [p]       [b] 

6. Mempengaruhi [məmpəŋaˈruhi] [məməŋəˈruhi] [p]       [] 

7. Penggambaran  [pəŋɡamˈbaran] [pəŋamˈparan] [b]       [p ] 

8. Menggambarkan  [məŋɡamˈbarkan] [məŋaˈmarkan] [b]       [ ] 
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9. Berkumpul  [bərˈkumpʊl] [bərˈkumbʊl] [p]       [b] 

10. Gambar  [ˈɡambar] [ˈɡamar] [b]       [ ] 

 

Data di atas menunjukkan variasi pelafalan konsonan bilabial [b] dan [p] oleh pemelajar BIPA 

asal Amerika. Beberapa pola yang muncul dalam realisasi bunyi tersebut melibatkan proses 

seperti penghilangan bunyi (deletion), substitusi bunyi (substitution), dan asimilasi. 

Penghilangan bunyi (deletion) dalam beberapa data menunjukkan penghilangan konsonan 

bilabial, terutama [b], seperti pada kata "Bergelombang": [bərɡəˈlombaŋ] → [bərɡəˈlomaŋ], 

"Menyambar": [məˈɲambar] → [məˈɲamar], "Mengembangkan": [məŋəmˈbaŋkan] → 

[məŋəˈmaŋkan], "Menggambarkan": [məŋɡamˈbarkan] → [məŋaˈmarkan], "Gambar": 

[ˈɡambar] → [ˈɡamar]. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori weakening atau pelemahan, 

di mana bunyi yang relatif kurang terdengar, terutama dalam posisi tengah kata, dihilangkan 

untuk menyederhanakan produksi artikulasi. Substitusi Bunyi (Substitution) terjadi ketika 

bunyi [b] atau [p] digantikan oleh bunyi lain. Contohnya dalam kata "Pertahun": [pərˈtahʊn] 

→ [bərˈtahʊn] ([p] → [b]), "Berkumpul": [bərˈkumpʊl] → [bərˈkumbʊl] ([p] → [b]), 

"Penggambaran": [pəŋɡamˈbaran] → [pəŋamˈparan] ([b] → [p]). Substitusi ini dapat 

disebabkan oleh pengaruh fonotaktik bahasa Inggris, di mana [p] dan [b] memiliki distribusi 

dan fitur fonetik yang berbeda. Selain itu, pengaruh kurangnya aspirasi pada [p] dalam bahasa 

Indonesia dibandingkan bahasa Inggris dapat menyebabkan kebingungan artikulatoris yang 

dialami oleh pemelajar BIPA asal Amerika. Pada beberapa contoh data, terjadi perubahan 

bunyi karena proses asimilasi, di mana bunyi menyesuaikan diri dengan bunyi di sekitarnya 

seperti dalam contoh kata "Mempengaruhi" [məmpəŋaˈruhi] → [məməŋəˈruhi] ([p] melemah), 

"Penggambaran" [pəŋɡamˈbaran] → [pəŋamˈparan] ([b] → [p] karena pengaruh fonem awal). 

Asimilasi ini bisa terjadi karena artikulator mengikuti pola bunyi yang lebih dominan atau lebih 

mudah diartikulasikan dalam konteks tertentu. 

 

2. Konsonan Glotal Frikatif [h] 

Berikut adalah hasil analisis data realisasi fonem knsonan glottal frikatif yang diujarkan oleh 

pemelajar BIPA asal Amerika. Kata-kata berikut didapatkan dari hasil observasi presentasi 

dikelas dan tes membaca berdasarkan kata dalam kalimat buku BIPA. 

Tabel 3. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan glotal frikatif 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi 

bunyi 

1. Hanya  [ˈhaɲa] [ˈaɲa] [h]       [] 

2. Ayahku [aˈjahku] [aˈjaku] [h]       [] 

3. Menyembuhkan  [məɲəmˈbuhkan] [məɲəmˈbukan] [h]       [] 

4. Pahlawan [pahˈlawan] [paˈlawan] [h]       [] 

5. Penuhnya [pəˈnuhɲa] [pəˈnuɲa] [h]       [] 

6. Rumahnya [ruˈmahɲa] [ruˈmaɲa] [h]       [] 

7. Musnahkan  [mʊsˈnahkan] [mʊsˈnakan] [h]       [] 

8. Lemahnya  [ləˈmahɲa] [ləˈmaɲa] [h]       [] 

9. Pengaruhnya [pəŋaˈruhɲa] [pəŋaˈruɲa] [h]       [] 

10. Peralihan [pəraˈlihan] [pəraˈlian] [h]       [] 

14. Putih [ˈputɪh] [ˈputɪ] [h]       [] 

15. Penuh [pəˈnuh] [pəˈnu] [h]       [] 



Astuti, Indrayani & Erlina, Tantangan Fonemis Dalam BIPA: Realiasasi Konsonan 

Bahasa Indonesia Oleh Pemelajar Amerika. 
90 

 

Data ini menunjukkan penghilangan bunyi [h] dalam pengucapan berbagai kata oleh pemelajar 

BIPA asal Amerika. Penghilangan bunyi (Elision/Deletion) fonem [h] terjadi pada hampir 

seluruh data, baik di awal, tengah, maupun akhir kata. Dalam posisi awal kata, fonem [h] di 

awal kata sering dihilangkan oleh pemelajar BIPA asal Amerika. 

Contoh dalam kata Hanya → [ˈhaɲa] menjadi [ˈaɲa], Harus → [ˈharus] menjadi [ˈarus] dan 

Hidup → [ˈhidup] menjadi [ˈidup]. Pola hilangnya [h] di awal kata menunjukkan bahwa 

pemelajar sering mengabaikan artikulasi frikatif glotal di posisi ini. Pada posisi tengah kata 

(dalam suku kata atau diapit vokal) fonem [h] yang berada di tengah kata dan diapit oleh vokal 

juga sering dihilangkan. Contoh dalam kata Adalah → [aˈdalah] menjadi [aˈdala], Pemerintah 

→ [pəməˈrintah] menjadi [pəməˈrinta] dan Pengetahuan → [pəŋətaˈhuan] menjadi 

[pəŋətaˈuan]. Pola di posisi tengah, hilangnya [h] sering terjadi dalam suku kata yang tidak 

ditekankan atau dalam suku kata dengan vokal panjang. Posisi akhir kata [h] di akhir kata 

paling sering dihilangkan. Contoh: Murah → [ˈmurah] menjadi [ˈmura], Sudah → [ˈsudah] 

menjadi [ˈsuda], Putih → [ˈputɪh] menjadi [ˈputɪ] dan Roh → [roh] menjadi [ro]. Pola 

hilangnya [h] di akhir kata terjadi secara sangat konsisten, terutama pada kata benda, kata kerja, 

atau kata sifat. Penghilangan ini adalah salah satu bentuk perubahan fonologi yang dikenal 

sebagai elision, yaitu penghapusan bunyi tertentu untuk menyederhanakan artikulasi.  Proses 

ini sering kali dipengaruhi oleh kebiasaan fonologis dalam bahasa ibu pemelajar (bahasa 

Inggris), yang memiliki aturan fonotaktik berbeda. Dalam bahasa Inggris, [h] sering kali 

diabaikan dalam posisi tertentu, terutama dalam bentuk informal atau dialek tertentu seperti 

dalam kata hour, honest, honor, heir dan herb. Proses fonologis yang terlibat lenisi 

(Weakening) bunyi [h] adalah konsonan frikatif glotis yang sering dianggap kurang terdengar 

atau lemah dalam konteks tertentu. Karena itu, bunyi ini sering kali dihilangkan oleh penutur 

yang tidak terbiasa menggunakannya, seperti dalam pengucapan pemelajar BIPA asal 

Amerika. Selain itu, pengaruh bahasa ibu (Language Transfer) bahasa Inggris memiliki 

distribusi bunyi [h] yang lebih terbatas dibandingkan bahasa Indonesia. Dalam beberapa aksen 

bahasa Inggris misalnya aksen Cockney, bunyi [h] sering kali dilewatkan (h-dropping). 

Pengaruh ini dapat terbawa ke dalam pengucapan bahasa Indonesia, terutama oleh pemelajar 

yang tidak terbiasa dengan adanya [h] dalam berbagai posisi kata. Proses simplifikasi terjadi 

karena pemelajar cenderung menyederhanakan kata dengan menghilangkan bunyi yang 

dianggap tidak terlalu penting secara semantis atau akustik. Dalam kasus ini, [h] sering kali 

dihapus karena tidak mengubah makna kata secara signifikan dalam konteks percakapan. 

Konteks Posisi Bunyi [h] diakhir kata, penghilangan bunyi [h] pada akhir kata sangat umum, 

seperti pada "murah" → "mura" atau "buah" → "bua". Hal ini karena bunyi [h] akhir dianggap 

opsional oleh pemelajar yang berbasis bahasa Inggris.  

 

16. Tahun [ˈtahʊn] [ˈtaʊn] [h]       [] 

17. Sekolah [səˈkolah] [səˈkola] [h]       [] 

18. Sejarah [səˈdʒarah] [səˈdʒara] [h]       [] 

19. Pernah  [pərˈnah] [pərˈna] [h]       [] 

20. Tubuh [ˈtubʊh] [ˈtubʊ] [h]       [] 

21. Adalah [aˈdalah] [aˈdala] [h]       [] 

22. Lebih [ləˈbih] [ləˈbi] [h]       [] 

23. Sebelah [səbəˈlah] [səbəˈla] [h]       [] 

29. Pemerintah [pəməˈrintah] [pəməˈrinta] [h]       [] 

30. Rupiah  [ruˈpiah] [ruˈpia] [h]       [] 
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3. Konsonan Apiko Alveolar Plosif [d] 

Tabel 4. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan apikoalveolar plosif 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Sedang [səˈdaŋ] [sənˈdaŋ] [d]       [nˈd] 

2. Responden  [rɛsˈpondɛn] [rɛsˈpontjɛn] [d]       [tj] 

3. Merendam [mərənˈdam] [mərəˈnam] [d]       [] 

4. Direndam [dirənˈdam] [dirəˈnam] [d]       [] 

5. Dibandingkan  [dibanˈdiŋkan] [dibaˈniŋkan] [d]       [] 

6. Kemudian  [kəmuˈdian] [kəmuˈnian] [d]       [n] 

7. Pandangan [panˈdaŋan] [paˈnaŋan] [d]       [] 

8. Mengandung  [məˈŋandʊŋ] [məˈŋanʊŋ] [d]       [] 

9. Undang-undang [ˈundaŋ 

ˈundaŋ] 

[ˈunaŋ ˈunaŋ] [d]       [] 

Data ini menunjukkan adanya variasi pelafalan bunyi konsonan [d] oleh pemelajar BIPA asal 

Amerika. Fenomena ini mencerminkan proses perubahan fonologi yang melibatkan substitusi, 

penghilangan (deletion), dan asimilasi. Penghilangan Bunyi (Elision/Deletion) merupakan 

proses yang paling dominan dalam data ini, di mana bunyi [d] dalam kata tertentu dihilangkan. 

Realisasi posisi fonem [d] di awal suku kata dalam beberapa kasus, [d] dipertahankan tetapi 

terjadi asimilasi atau perubahan bunyi seperti dalam kata Sedang → [sənˈdaŋ] (asimilasi 

menghasilkan [nˈd]) dan Responden → [rɛsˈpontjɛn] (asimilasi menghasilkan [tj]). Posisi 

fonem [d] di tengah kata seperti dalam kata  direndam, merendam, mengandung, pandangan, 

dibandingkan, kemudian. Realisasi fonem [d] sering dihilangkan, sehingga berubah menjadi 

vokal atau nasal. Dalam kata Direndam → [dirəˈnam] (hilangnya [d] diikuti vokal). 

Mengandung → [məˈŋanʊŋ] (hilangnya [d] menyebabkan transisi langsung ke nasal). 

Pandangan → [paˈnaŋan] (nasalisasi akibat hilangnya [d]). Dibandingkan → [dibaˈniŋkan] 

(nasalisasi serupa). Kemudian → [kəmuˈnian] (hilangnya [d] menghasilkan vokal panjang). 

Posisi fonem [d] di akhir kata, realisasi [d] sering dihilangkan dalam pelafalan pemelajar 

seperti kata Undang-undang → [ˈunaŋ ˈunaŋ] (hilangnya [d] pada akhir suku kata sebelum 

nasal). Penghilangan [d] terjadi sebagai bentuk simplifikasi artikulasi, yang umum dalam 

akuisisi bahasa kedua. Pemelajar menganggap bunyi [d] tidak esensial secara semantis dalam 

kata, terutama jika posisinya diapit oleh vokal. Proses ini juga mencerminkan kecenderungan 

mereka untuk mengurangi kompleksitas struktur suku kata. Substitusi bunyi (Substitution) 

pada beberapa kata, bunyi [d] digantikan oleh bunyi lain yang lebih familiar atau mudah 

diartikulasikan oleh penutur bahasa Inggris. Contohnya dalam kata "Responden": [rɛsˈpondɛn] 

→ [rɛsˈpontjɛn] ([d] → [tj]), "Kemudian" [kəmuˈdian] → [kəmuˈnian] ([d] → [n]). Dalam 

perubahan fonem [d] → [tj] substitusi ini mungkin disebabkan oleh pengaruh bahasa Inggris, 

di mana bunyi [tj] seperti dalam question lebih familiar bagi pemelajar. Dalam perubahan 

fonem [d] → [n] substitusi ini merupakan proses nasalisasi, di mana bunyi [d] menjadi nasal 

[n] untuk menyesuaikan dengan posisi artikulatoris yang mendahului atau mengikuti. Asimilasi 

bunyi [d] terkadang mengalami perubahan untuk menyesuaikan dengan bunyi yang ada di 

sekitarnya, menciptakan efek asimilasi dalam kata "Sedang" [səˈdaŋ] → [sənˈdaŋ]. Asimilasi 

terjadi karena adanya bunyi nasal [n] yang lebih dominan, sehingga memengaruhi artikulasi 

bunyi [d]. Proses ini mencerminkan kecenderungan pemelajar untuk menyamakan bunyi yang 

berdekatan guna menyederhanakan artikulasi. Simplifikasi struktural pada beberapa kata, 

bunyi [d] dihilangkan untuk menyederhanakan struktur fonologis kata. Conthnya dalam kata 
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"Undang-undang": [ˈundaŋ ˈundaŋ] → [ˈunaŋ ˈunaŋ]. Penghilangan [d] dalam kata ini karena 

tekanan artikulasi. Dalam bahasa Inggris, pola pengulangan seperti ini sering kali mengalami 

reduksi fonologis dan pemelajar menerapkan pola serupa dalam pengucapan bahasa Indonesia. 

4. Konsonan Apiko dental [t]  

 

Tabel 5. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan apiko dental pada posisi awal 

 

 

Tabel 6. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan apiko dental pada posisi tengah 

 

 

Tabel 7. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan apiko dental pada posisi akhir 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Tentang  [tənˈtaŋ] [ˈtʃentaŋ] [t]       [tʃ] 

2. Takut [ˈtakʊt] [ˈtʃakʊt] [t]       [tʃ] 

3. Tidak  [ˈtidaʔ] [ˈtʃidaʔ] [t]       [tʃ] 

4. Tapi [ˈtapi] [ˈtʃapi] [t]       [tʃ] 

5. Tempat  [təmˈpat] [tʃəmˈpat] [t]       [tʃ] 

6. Tiga [ˈtiɡa] [ˈtʃiɡa] [t]       [tʃ] 

7. Tua [ˈtua] [ˈtʃua] [t]       [tʃ] 

8. Topik [ˈtopɪʔ] [ˈtʃopɪʔ] [t]       [tʃ] 

9. Teman  [təˈman] [tʃəˈman] [t]       [tʃ] 

10. Tutup  [ˈtutʊp] [ˈtʃutʃʊp] [t]       [tʃ] 

11. Tetapi  [təˈtapi] [tʃəˈtʃapi] [t]       [tʃ] 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Hantu [ˈhantu] [ˈhantʃu] [t]       [tʃ] 

2. Seperti [səpərˈti] [səpərˈtʃi] [t]       [tʃ] 

3. Atau [aˈtau] [aˈtʃau] [t]       [tʃ] 

4. Begitu   [bəˈɡitu] [bəˈɡitʃu] [t]       [tʃ] 

5. Ketika [kəˈtika] [kəˈtʃika] [t]       [tʃ] 

6. Putih  [ˈputɪh] [ˈputʃɪh] [t]       [tʃ] 

7. Spiritual [spiriˈtual] [spiriˈtʃual] [t]       [tʃ] 

8. Itu [ˈitu] [ˈitʃju] [t]       [tʃ] 

9. Setiap  [səˈtiap] [səˈtʃiap] [t]       [tʃ] 

10. Gratis  [ˈɡratɪs] [ˈɡratʃɪs] [t]       [tʃ] 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Melihat  [məˈlihat] [məˈlihatʃ] [t]       [tʃ] 
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Perubahan paling umum dalam data ini adalah substitusi bunyi [t] menjadi [tʃ]. Substitusi ini 

mencerminkan kecenderungan pemelajar untuk mengganti bunyi alveolar [t] dengan bunyi 

palato-alveolar [tʃ], yang lebih akrab dalam bahasa Inggris seperti pada kata church. 

Contoh dalam kata "Tentang" [tənˈtaŋ] → [ˈtʃentaŋ], "Hantu" [ˈhantu] → [ˈhantʃu] dan "Putih" 

[ˈputɪh] → [ˈputʃɪh]. Artikulasi bunyi [tʃ] lebih kompleks secara artikulasi dibandingkan [t]. 

Pemelajar cenderung menggantinya karena dalam bahasa Inggris, bunyi [tʃ] lebih sering 

muncul dalam posisi tertentu. Pengaruh bahasa ibu transfer fonologi dari bahasa Inggris dapat 

menjadi faktor utama. Dalam bahasa Inggris, [tʃ] adalah bunyi yang umum dalam suku kata 

awal atau medial. Perubahan lain adalah substitusi bunyi [t] menjadi [d]. Hal ini terjadi karena 

keduanya adalah konsonan alveolar, tetapi [d] adalah konsonan bersuara sedangkan [t] tidak 

bersuara. Contohnya dalam kata "Topik" [ˈtopɪʔ] → [ˈdopɪʔ], "Tinggi" [ˈtiŋɡi] → [ˈdiŋɡi], 

"Angkutan" [aŋˈkutan] → [aŋˈkudan]. Voicing terjadi karena pemelajar  merasa lebih mudah 

mengucapkan bunyi bersuara [d] daripada [t] yang tidak bersuara. Proses fonologis yang terjadi 

yaitu palatalisasi ([t] → [tʃ]), palatalisasi adalah perubahan artikulasi di mana bunyi diucapkan 

lebih dekat ke palatum (langit-langit mulut). Dalam data ini, bunyi [t] sering berubah menjadi 

[tʃ] karena pengaruh artikulatoris dan kebiasaan fonologis bahasa Inggris. Voicing ([t] → [d]), 

voicing terjadi ketika bunyi tidak bersuara [t] berubah menjadi bersuara [d]. Proses ini sering 

ditemukan dalam akuisisi bahasa kedua sebagai bentuk penyederhanaan artikulasi. Asimilasi 

bunyi [t] berubah untuk menyerupai bunyi di sekitarnya. Penyebab fonologis dan pengaruh 

Bahasa Inggris karena dalam bahasa Inggris, bunyi seperti [tʃ] lebih sering digunakan, sehingga 

pemelajar cenderung menggantikan [t] dengan [tʃ] di berbagai konteks. Beberapa data juga 

menunjukkan bahwa bunyi konsonan [t] pada posisi akhir kata dalam bahasa Indonesia sering 

dihilangkan (deletion) dalam pelafalan oleh pemelajar BIPA asal Amerika. Proses ini dikenal 

sebagai final consonant deletion atau penghilangan konsonan akhir, yang sering terjadi dalam 

akuisisi bahasa kedua. Contohnya dalam kata "Menurut" [məˈnurʊt] → [məˈnurʊ], "Tempat" 

[təmˈpat] → [təmˈpa] dan "Alat" [ˈalat] → [ˈala]. 

 

5. Konsonan Dorsovelar Plosif [g] dan [k] 

 

Tabel 8. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan dorso velar plosif 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar BIPA 

asal Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Generasi [ɡenəˈrasi] [dʒənəˈrasi] [g]       [dʒ] 

2. Geopolitik  [ɡeopoˈlitɪʔ] [dʒeopoˈlitɪʔ] [g]       [dʒ] 

3. Pertigaan [pərtiˈɡaan] [pərtiŋˈɡaan] [g]       [ŋˈɡ] 

4. Perdagangan [pərdaˈɡaŋan] [pərdaˈŋaŋan] [g]       [ŋ] 

2. Lanjut  [ˈlandʒʊt] [lanjuch] [t]       [tʃ] 

3. Menurut [məˈnurʊt] [məˈnurʊ] [t]       [] 

4. Alat [ˈalat] [ˈala] [t]       [] 

5. Dapat [ˈdapat] [ˈdapa] [t]       [] 

6. Sangat [ˈsaŋat] [ˈsaŋa] [t]       [] 

7. Lewat [ˈlewat] [ˈlewa] [t]       [] 

8. Lambat [ˈlambat] [ˈlamba] [t]       [] 

9. Didekat  [diˈdekat] [diˈdeka] [t]       [] 

10. Disebut [disəˈbut] [disəˈbu] [t]       [] 
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5. Bangga [ˈbaŋɡa] [ˈbaŋa] [g]       [] 

6. Meninggalkan [məniŋˈɡalkan] [məniˈŋalkan] [g]       [] 

7. Memperagakan [məmpəraˈɡakan] [məmpəˈraɡan] [k]       [] 

8. Mengungkapkan  [məŋuŋˈkapkan] [məŋuˈɡapkan] [k]       [g] 

9. Membandingkan  [məmbanˈdiŋkan] [məmbanˈdiŋɡan] [k]       [g] 

Data ini menunjukkan bahwa pemelajar BIPA asal Amerika mengalami kesulitan dalam 

melafalkan bunyi [g] dalam berbagai posisi dalam kata. Proses fonologis yang teridentifikasi 

mencakup penghilangan (deletion), perubahan bunyi (substitution), dan penggabungan bunyi 

(assimilation). Perubahan Bunyi ([g] → [ŋ] atau [dʒ]), Substitusi dengan [ŋ] bunyi [g] 

digantikan oleh [ŋ], sering kali dalam konteks nasal. Contohnya dalam kata "Pertigaan" 

[pərtiˈɡaan] → [pərtiŋˈɡaan] dan "Perdagangan" [pərdaˈɡaŋan] → [pərdaˈŋaŋan]. Substitusi 

dengan [dʒ], bunyi [g] digantikan oleh bunyi [dʒ], yang lebih mirip dengan bunyi dalam bahasa 

Inggris misalnya dalam kata "generation". Contohnaya dalam kata "Generasi" [ɡenəˈrasi] → 

[dʒənəˈrasi] dan "Geopolitik" [ɡeopoˈlitɪʔ] → [dʒeopoˈlitɪʔ]. Penggabungan atau Asimilasi 

Bunyi ([g] → [ ] atau [ŋ]) Dalam lingkungan nasal, bunyi [g] sering kali melebur menjadi [ŋ] 

atau dihilangkan sama sekali. Contohnya dalam kata "Bangga" [ˈbaŋɡa] → [ˈbaŋa] dan 

"Meninggalkan" [məˈniŋɡalkan] → [məˈniŋalkan]. Fenomena Fonologis Penghilangan Bunyi 

([k] atau [g] → ∅) beberapa bunyi [k] atau [g] dihilangkan, biasanya terjadi di akhir kata atau 

dalam posisi suku kata tertentu. Contoh dalam kata "Memperagakan" [məmpəraˈɡakan] → 

[məmpəˈraɡan] dan "Membandingkan" [məmbanˈdiŋkan] → [məmbanˈdiŋɡan]. Substitusi 

Bunyi ([k] → [g]), bunyi [k] digantikan dengan bunyi [g], yang mungkin lebih nyaman bagi 

pemelajar karena [g] adalah bunyi yang lebih bersuara (voiced stop). Contohnya dalam kata 

"Mengungkapkan" [məŋuŋˈkapkan] → [məŋuˈɡapkan]. 

6. Konsonan Lamino palatal [ tʃ]        

 

Tabel 9. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan lamino palatal 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Cerita  [tʃəˈrita] [tʃjəˈrita] [ tʃ]       [tʃj] 

2. Becak [ˈbetʃaʔ] [bətʃˈjaʔ] [ tʃ]       [tʃj] 

3. Mengecap  [məŋəˈtʃap] [məŋəˈkap] [ tʃ]       [k] 

4. Calon  [ˈtʃalon] [ˈkalon] [ tʃ]       [k] 

5. Percaya [pərˈtʃaja] [pərˈtʃjaja] [ tʃ]       [tʃj] 

 

Dalam data tersebut, fenomena fonologis yang terjadi yaitu penambahan Semi-Vokal ([tʃ] → 

[tʃj]), bunyi [tʃ] mengalami perubahan dengan ditambahkan semi-vokal [j], menghasilkan [tʃj]. 

Fenomena ini dapat dipahami sebagai proses gliding atau adaptasi artikulatoris untuk 

mengurangi kesulitan dalam melafalkan bunyi asli. Gliding adalah proses di mana konsonan 

berubah menjadi semi-vokal atau mendapatkan karakteristik semi-vokal, seperti pada 

perubahan [tʃ] → [tʃj]. Proses ini bisa jadi hasil dari upaya pemelajar untuk membuat transisi 

vokal lebih mulus. Seperti dalam kata "Cerita" [tʃəˈrita] → [tʃjəˈrita], "Becak" [ˈbetʃaʔ] → 

[bətʃˈjaʔ] dan "Percaya" [pərˈtʃaja] → [pərˈtʃjaja]. Substitusi Bunyi ([tʃ] → [k]), bunyi [tʃ] 

digantikan dengan [k], yang menunjukkan adanya kesulitan dalam memproduksi bunyi affrikat 

[tʃ]. Pemelajar tampaknya lebih nyaman menggunakan bunyi plosif velar [k], yang lebih sering 
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mereka gunakan dalam bahasa ibu mereka (bahasa Inggris). Contoh dalam kata "Mengecap" 

[məŋəˈtʃap] → [məŋəˈkap] dan "Calon" [ˈtʃalon] → [ˈkalon]. 

 

7. Konsonan affrikat postalveolar [dʒ]        

 

Tabel 10. Contoh data dan perubahan realisasi bunyi konsonan affrikat postalveolar 

 

No. Kata Pelafalan 

bahasa 

Indonesia 

 

Data lisan 

pemelajar 

BIPA asal 

Amerika 

Realisasi bunyi 

1. Belajar  [bəˈladʒar] [bəˈlatʃar] [dʒ]       [tʃ] 

2. Jadi [ˈdʒadi] [ˈtʃadi] [dʒ]       [tʃ] 

3. Saja [ˈsadʒa] [ˈsadʒtʃja] [dʒ]       [tʃ] 

4. Penjaga  [pənˈdʒaɡa] [pənˈdʒjaɡa] [dʒ]       [dʒj] 

5. Menjadikan  [məndʒaˈdikan] [məntʃaˈdikan] [dʒ]       [tʃ] 

6. Setuju  [səˈtudʒu] [səˈtutʃu] [dʒ]       [tʃ] 

7. Jelas [dʒəˈlas] [tʃəˈlas] [dʒ]       [tʃ] 

 

Dalam data diatas, menunjukan terjadinya substitusi bunyi ([dʒ] → [tʃ]), bunyi [dʒ] affrikat 

postalveolar bersuara sering digantikan dengan [tʃ] affrikat postalveolar tak bersuara. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesulitan pemelajar dalam mempertahankan fitur 

"bersuara" pada affrikat, sehingga menghasilkan bunyi yang lebih sederhana dan lebih sering 

digunakan dalam bahasa mereka. Contoh dalam kata "Belajar" [bəˈladʒar] → [bəˈlatʃar], "Jadi" 

[ˈdʒadi] → [ˈtʃadi], "Menjadikan" [məndʒaˈdikan] → [məntʃaˈdikan], "Setuju" [səˈtudʒu] → 

[səˈtutʃu] dan "Jelas" [dʒəˈlas] → [tʃəˈlas]. Penambahan Semi-Vokal ([dʒ] → [dʒj]), pada 

beberapa data, bunyi [dʒ] disertai dengan penambahan semi-vokal [j], menghasilkan [dʒj]. Hal 

ini kemungkinan besar disebabkan oleh upaya pemelajar untuk memperjelas artikulasi atau 

transisi ke bunyi berikutnya. Contoh dalam kata "Penjaga" [pənˈdʒaɡa] → [pənˈdʒjaɡa]. 

Kompleksifikasi Bunyi ([dʒ] → [tʃj]), pemelajar kadang menambahkan semi-vokal [j] setelah 

[tʃ], menghasilkan kombinasi [tʃj]. Fenomena ini mencerminkan kecenderungan pemelajar 

untuk memperjelas transisi antar-bunyi, meskipun tidak sesuai dengan norma fonetik bahasa 

Indonesia. Contoh dalam kata "Saja" [ˈsadʒa] → [ˈsadʒtʃja]. 

 

 

Pembahasan 
 

Penelitian ini melengkapi hasil penelitian (Pusvita & Winarni, 2019), (Febrianti & Susanto, 

2023)  dan (Inderasari & Agustina, 2017) yang membahas tentang kesalahan berbahasa 

pemelajar BIPA. Dari hasil data analisis, Pengaruh Fonologi Bahasa Inggris terjadi dalam 

proses mempelajari bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia oleh pemelajar BIPA asal Amerika. 

Bahasa Inggris memiliki konsonan bilabial yang diucapkan dengan fitur-fitur tertentu, seperti 

Aspirasi pada [p], bahasa Inggris mengucapkan [p] dengan aspirasi seperti [pʰ] pada posisi 

awal kata, sedangkan dalam bahasa Indonesia, [p] tidak diaspirasi. Hal ini menyebabkan 

pemelajar terkadang mengganti [p] dengan [b] atau menghilangkannya. Kontras fonem [p] dan 

[b] yang lebih dominan dalam bahasa Inggris, konsonan bilabial dalam bahasa Inggris memiliki 

pola distribusi dan penekanan yang berbeda, sehingga transfer ini memengaruhi produksi bunyi 

dalam bahasa Indonesia.  
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Pelemahan dan penyederhanaan artikulasi terjadi dalam hasil perolehan data di mana pemelajar 

cenderung menyederhanakan bunyi konsonan untuk mengurangi beban artikulasi. Dalam 

penelitian (Flege, 1995) juga menunjukkan bahwa perbedaan persepsi bunyi antara L1 dan L2 

memengaruhi produksi bunyi oleh pemelajar, terutama pada bunyi yang tidak terdapat dalam 

sistem. Hal ini sering terjadi dalam akuisisi bahasa kedua ketika pemelajar mencoba 

mengadaptasi sistem fonologi baru ke dalam kerangka bahasa ibu mereka. Kesalahan pelafalan 

konsonan bilabial dalam data ini melibatkan proses fonologis seperti penghilangan, substitusi, 

dan asimilasi, yang sebagian besar disebabkan oleh interferensi fonologi bahasa Inggris. 

Meskipun bahasa Indonesia secara normatif mempertahankan bunyi [h], beberapa dialek atau 

ragam bahasa daerah di Indonesia, seperti bahasa Jawa atau Melayu, juga sering kali 

menghilangkan bunyi [h] dalam situasi informal. Fenomena serupa dapat terlihat dalam 

pengucapan pemelajar BIPA, meskipun dalam penelitian ini, penghilangan [h] lebih 

dipengaruhi oleh interferensi bahasa Inggris. Penghilangan bunyi [h] oleh pemelajar BIPA asal 

Amerika merupakan fenomena perubahan fonologi yang melibatkan elisi, lenisi, dan 

simplifikasi. Fenomena ini sebagian besar dipengaruhi oleh transfer fonologi dari bahasa 

Inggris dan strategi penyederhanaan artikulasi. Kebiasaan fonologis dalam bahasa Inggris turut 

memengaruhi pelafalan. Dalam bahasa Inggris, konsonan seperti [d] dapat melemah atau 

diubah ketika berada di lingkungan tertentu, terutama dalam dialek atau pengucapan informal.  

 

Proses fonologi dalam bahasa Indonesia dalam penghilangan atau perubahan bunyi [d] juga 

ditemukan dalam beberapa dialek atau ragam bahasa Indonesia, meskipun tidak seumum dalam 

data ini. Kesalahan persepsi bunyi juga dapat terjadi pemelajar mungkin mendengar bunyi [t] 

dalam bahasa Indonesia sebagai [tʃ] karena perbedaan pola fonologis antara kedua bahasa. 

Penggantian [t] dengan [tʃ] atau [d] dapat menjadi bentuk simplifikasi dalam artikulasi, 

terutama jika pemelajar merasa kesulitan mengadaptasi artikulasi yang tepat. Perubahan 

fonologis pada bunyi [t] yang direalisasikan menjadi [tʃ] atau [d] mencerminkan pengaruh 

bahasa ibu, penyederhanaan artikulasi, dan transfer fonologis dari bahasa Inggris. Proses ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan fonologis yang terarah dalam pembelajaran BIPA untuk 

meningkatkan keakuratan pengucapan bunyi konsonan dalam bahasa Indonesia. Final 

consonant deletion atau penghilangan bunyi konsonan pada akhir kata sering terjadi dalam 

pembelajaran bahasa kedua, terutama jika bahasa ibu pemelajar tidak memiliki konsonan akhir 

yang serupa. Penyebabnya dalam bahasa Inggris, bunyi konsonan akhir lebih sering 

diartikulasikan dengan hentakan atau pelepasan suara yang berbeda dari bahasa Indonesia. 

Pemelajar mungkin merasa sulit mengadaptasi pola tersebut dalam bahasa Indonesia. 

Penyederhanaan Suku Kata (Syllable Simplification), pemelajar cenderung menyederhanakan 

struktur suku kata dari CVC (Consonant-Vowel-Consonant) menjadi CV (Consonant-Vowel). 

Misalnya dalam kata "Dapat" [ˈdapat] menjadi [ˈdapa] dan "Penyakit" [pəˈɲakɪt] menjadi 

[pəˈɲakɪ]. Transfer dari bahasa ibu pemelajar memengaruhi cara mereka mengucapkan kata 

dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Inggris, konsonan akhir sering kali lebih menonjol 

(plosive) atau dilebur dalam percakapan cepat, sehingga pemelajar mungkin secara tidak sadar 

menghilangkannya dalam bahasa Indonesia. Proses fonologis gliding terjadi penambahan 

semi-vokal [j] seperti pada [dʒ] → [dʒj] atau [tʃ] → [tʃj] merupakan bagian dari proses gliding, 

di mana bunyi semi-vokal ditambahkan untuk mempermudah transisi antar-bunyi. Selain itu, 

perubahan dari bunyi bersuara [dʒ] menjadi tak bersuara [tʃ] menunjukkan adanya proses 

devoicing. Pemelajar cenderung mengganti bunyi bersuara dengan versi tak bersuaranya karena 

lebih mudah diartikulasikan.  
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SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan bahwa pemelajar BIPA asal Amerika menghadapi tantangan dalam 

mewujudkan konsep fonetik bahasa Indonesia. Berbagai perubahan dalam pengucapan bahasa 

telah diidentifikasi, termasuk substitusi, pergeseran glotal, dan perubahan glotal. Perubahan-

perubahan ini mempengaruhi sistem pembelajaran bahasa, menyebabkan kesulitan dalam 

mencapai tujuan bahasa tertentu. Dengan menyesuaikan diri dengan perubahan ini, seperti 

pergeseran glide dan pergeseran velar, dapat membantu meningkatkan pembelajaran bahasa. 

Menggunakan teknik pembelajaran bahasa, teknologi, dan pendekatan fonetik dapat membantu 

mengatasi tantangan ini. Untuk meningkatkan pengajaran BIPA, pengajar harus fokus pada 

pengajaran artikulasi, menggabungkan perbedaan fonetik antara bahasa Indonesia dan Inggris, 

serta memahami faktor-faktor fonologis yang mempengaruhi pengucapan bahasa Indonesia. 

Penelitian ini hanya terfokus pada pemelajar BIPA asal Amerika dan beberapa jenis perubahan 

fonetik tertentu tanpa mengeksplorasi aspek suprasegmental, seperti intonasi dan ritme, yang 

juga memengaruhi komunikasi dalam bahasa Indonesia. Penelitian mendatang dapat 

melibatkan pemelajar BIPA dari berbagai latar belakang bahasa ibu untuk memahami 

tantangan fonologis lintas bahasa dan Penelitian lebih lanjut dapat menguji efektivitas berbagai 

teknik pengajaran fonetik, seperti latihan berbasis teknologi, penggunaan model visualisasi 

suara, atau pendekatan berbasis musik. 
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